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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VIII C MTs Al-Musyawarah Lembang serta
memberikan saran yang diharapkan menjadi masukan bagi pihak sekolah, guru, peserta
didik, dan peneliti selanjutnya terkait dengan pemahaman perilaku green consumer
peserta didik melalui project-based learning dalam pembelajaran IPS. penjelasan

mengenai kesimpulan dan saran akan dijabarkan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan penerapan
project-based learning untuk meningkatkan pemahaman perilaku green
consumer peserta didik dalam pembelajaran IPS di kelas VIII C MTs Al-
Musyawarah Lembang dari mulai tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi,
hingga merefleksikan kendala dan solusinya dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, pada tahap perencanaan pengembangan perilaku green consumer
peserta didik melalui project-based learning, peneliti mrumuskan silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajran (RPP) yang tepat bersama guru mitra sebagai
peneliti dengan menentukan materi pelajaran yang sesuai dengan pengembnagan
konsep green consumer. Konsep green consumer disini didapat dari hasil
identifikasi awal yang dilakukan peneliti di kelas VIII C MTs Al-Musyawarah
Lembang yang menunjukan beberapa masalah berkaitan dengan kurangnya
perilaku ramah lingkungan peserta didik. pada tahap ini, peneliti dan guru mitra
membuat perencanaan mengenai tugas pembuatan beberapa produk yang terbuat
dari barang bekas yang akan diberikan kepada peserta didik terkait dengan
peningkatan pemahaman perilaku green consumer peserta didik yang menjadi
tujuan dari penelitian ini. Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok dengan
masing-masing kelompok berjumlah 8 orang peserta didik. Setelah itu peneliti
juga merumuskann format penilaian pemahaman perilaku green consumer

peserta didik melalui project-based learning beserta rubrik penilaian untuk
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memudahkan peneliti dalam mungukur sejauh mana perkembangan perilaku
green consumer peserta didik selama penelitian.

Kedua, pada tahap pelaksanaan peningkatan pemahaman perilaku green
consumer peserta didik melalui project-based learning di kelas VIII C MTs Al-
Musyawarah Lembang, peneliti melaksanakan 3 siklus dan setiap siklus
penelitian melaksanakan 3 tindakan. Hal ini dilakukan karena penerapan model
pembelajaran project-based learning harus melalui tiga tahapan, yaitu planning,
creating, processing selain itu dalam pembuatan produk tidak dapat diseleseikan
hanya dengan sekali selama pelajaran IPS.

Ketiga, pemahaman perilaku green consumer peserta didik pada setiap siklusnya
menunjukkan adanya peningkatan dengan hasil yang baik pada setiap siklusnya.
Pada siklus | rata-rata pemahaman perilaku green consumer yang “cukup” dalam
pembelajaran IPS melalui project-based learning. Hal ini didasari hasil
penilaian berdasarkan intrumen yang telah dirancang sebaik mungkin oleh
peneliti. Nilai yang diperoleh peserta didik sebagian besar berkisar pada kriteria
cukup dan kurang. Untuk meningkatkan pemahaman perilaku green consumer
peserta didik peneliti melakukan diskusi bersama guru mitra dalam
menyampaikan tuga spembuatan produk secara tegas dan rinci agar peserta didik
paham akan tugas yang diberikan oleh peneliti. Pada siklus II rata-rata
pemahaman perilaku green consumer peserta didik mengalami kenaikan yang
signifikan dan termasuk dalam kategori “baik”, hal tersebut tentunya suatu
perkembangan yang baik dalam hal peningkatan pemahaman perilaku green
consumer peserta didik. Pada siklus ke III, peserta didik mencapai puncaknya
yaitu mengalami sedikit kenaikan dari siklus sebelumnya, sehingga bisa
dikatakan bahwa pemahaman perilaku green consumer peserta didik dalam
pebelajaran IPS melalui project-based learning sudah baik.

Keempat, pelaksanaan penelitian ini tentunya tidak terlepas dari hambatan-
hambatan yang dialami oleh peneliti bersama guru mitra. Kendala-kendala yang

dihadapi saal penelitian adalah:

Wanti Sundari, 2016

MENINGKATKAN PEMAHAMAN PERILAKU GREEN CONSUMER PESERTA DIDIK MELALUI PROJECT-BASED
LEARNING DALAM PEMBELAJARAN IPS

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



147

a. Kesulitan dalam menetukan materi yang tepat dalam penelitian karena
harus disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
sedang berlangsung.

b. Membuat peserta didik untuk sadar menjaga lingkungan.

c. Membuat peserta didik merubah perilaku dari yang tidak ramah
lingkungan menjadi ramah lingkungan dan menggunakan barang-barang
yang ramah lingkungan.

d. Peserta didik kurang dalam memanfaatkan barang bekas yang ada
dilingkungan sekitarnya.

e. Dalam pembuatan tugas produk dari barang bekas peserta didik
terkadang merasa kebingungan karena guru masih kurang dalam
menyampaikan tugas pembuat produk tersebut kepada peserta didik.

Setelah melakukan diskusi dan mendapatkan bimbingan dari guru mitra dan
dosen pembimbing, kendala yang dihadapi dapat teratasi dengan baik. Berikut
adalah beberapa solusi untuk menghadapi kendala tersebut adalah:

a. Membuat materi pembelajaran secara sistematis agar berkaitan pada
setiap siklusnya

b. Lebih sering menayangkan video yang berkaitan dengan kerusakan
lingkungan yang diakibatkan dari perilaku manusia yang tidak ramah
terhadap lingkungan dengan menggunakan barang-barang yang dapat
mencemari lingkungan hidup

c. Peserta didik diminta membuat produk yang terbuat dari barang bekas

d. Guru menginformasikan kembali tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik untuk membuat produk dari barang bekas dengan
memberikan contoh gambara maupun barang yang dimiliki oleh peneliti
agar peserta didik mendapatkan gamabran dan mudah untuk

membuatnya.

B. Rekomendasi
Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan penelitian dalam

menerapkan project-based learning dalam meningkatkan pemahaman perilaku
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green consumer peserta didik dalam pembelajaran IPS, berikut
rekomendasi/saran yang dapat peneliti berikan kepada pihak-pihak lain yang
terkait dengan penelitian tentang peningkatan pemahaman perilaku green
consumer sebagai berikut:

Bagi peserta didik, saran yang dapat peneliti berikan adalah peserta didik
seharusnya lebih memahami tentang perilaku green consumer. Lalu penguasaan
pembuatan produk bukan hal yang mudah, akan tetapi jika peserta didik sudah
mahir membuat produk yang berbahan dasar barang bekas maka hal tersebut
sangat menguntungkan bagi peserta didik sehingga hal tersebut dapat
mempermudah peserta didik untuk merealisasikan perilaku green consumer.
Kemampuan peserta didik dalam mengembangkan pemahaman perilaku green
consumer harus dipupuk dari hal-hal yang Kkecil seperti menghematan
penggunaan Kertas, air, listrik dan menggunakan barang-barang ramah
lingkungan.

Bagi guru, saran yang dapat peneliti berikan adalah guru dapat menerapkan
project-based learning dengan memberikan tugas pembuatan produk dari barang
bekas yang ramah lingkungan agar guru mengetahui sejauh mana peserta didik
memiliki pemahaman tentang perilaku green consumer. Guru sebaiknya
menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan guna mengembangakan
perilaku green consumer peserta didik dengan mengembangakan tugas membuat
produk lainnya. selain itu, pengetahuan guru akan green consumer juga harus
dikembangkan.

Bagi sekolah, saran yang dapat peneliti berikan adalah sekolah hendaknya dapat
meningkatkan evaluasi dan monitoring secara intensif seputar masalah perilaku
ramah linhgkungan dan masalah lingkungan yang terjadi disekolah, guna
membiasakan peserta didik menjadi konsumen hijau. Pentingnya pengembangan
perilaku green consumer dapat meminimalisir dan mengantisipasi isu-isu global
yang saat ini sedang terjadi dan meminta peserta didik untuk ikut serta dalam
gerakan green consumer melalui hal-hal kecil seperti menghemata pemakaian

kertas, air, listrik dan menggunakan barang-barang ramah lingkungan. Selain

Wanti Sundari, 2016

MENINGKATKAN PEMAHAMAN PERILAKU GREEN CONSUMER PESERTA DIDIK MELALUI PROJECT-BASED
LEARNING DALAM PEMBELAJARAN IPS

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



149

untuk menerapkan perilaku green consumer, dan juga menciptakan sekolah
ramah lingkungan.

Bagi peneliti selanjutnya, dengan dilakukannya penelitian tentang penerapan
project-based learning untuk meningkatkan pemahaman perilaku green
consumer peserta didik ini menjadi rujukan untuk memfokuskan dan
mengembangkan lagi pada penelitian-penelitian sebelumnya. Agar penelitian

selanjutnya lebih baik lagi.
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